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Abstract

Employee performance is one of the factors that influence the level of success of an
organization. Employee performance can be measured if an employee or group of employees
has performance criteria or parameters set by the company or organization. The purpose of this
study was to determine the effect of leadership style, work culture, and work environment on
employee performance at the Production Department employees of CV. Gloria Tri Agung,
Tulungagung. The population in this study were production department employees at CV. Gloria
Tri Agung, Tulungagung. The approach method uses a non-probability sampling technique,
namely purposive sampling, which is a sample collection technique based on certain criteria
using a questionnaire distributed to production department employees, totaling 116 respondents
and using the SPSS analysis tool. The results of the study show that leadership style, work
culture and work environment simultaneously have a significant effect on employee
performance. Partially, leadership style and work culture have a significant effect on employee
performance, while the work environment has no significant effect on employee performance.

Keywords: Leadership Style, Work Culture, Work Environment, Employee Performance.

Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan aspek penting dalam sebuah organisasi, karena sebuah
organisasi atau perusahaan tidak akan berjalan jika tidak memiliki sumber daya manusia
didalamnya. Menurut Ganyang (2018:1) menjelaskan “Manajemen sumber daya manusia
memiliki dua makna yaitu manajemen dan sumber daya manusia”’. Manajemen sering dimaknai
sama dengan kata to manage yang bermakna mengelola. Makna dari mengelola mengandung
unsur perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, maupun pengendalian. Sedangkan sumber
daya manusia merupakan setiap individu maupun kelompok dan semua pihak yang terkait
dengan perusahaan atau organisasi. Sumber daya manusia khususnya bagi seorang pemimpin
perlu memiliki keterampilan yang cakap dalam menghandel setiap pekerjaan maupun dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Minimnya peranan kepemimpinan dalam menciptakan
keharmonisan baik dalam segi komunikasi maupun pembinaan terhadap karyawan akan
menyebabkan rendahnya kinerja karyawan. Pemimpin yang memiliki keterampilan dalam
mengelola sumber daya manusia akan mampu memberikan kontribusi untuk meningkatkan
kinerja karyawan pada sebuah perusahaan maupun organisasi tersebut.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah faktor gaya
kepemimpinan. Pemimpin memiliki peranan penting untuk memengaruhi bawahannya, maka
dari itu pemimpin harus memiliki karakteristik yang baik untuk memimpin karyawan. Salah satu
faktor yang harus dimiliki seorang pemimpin adalah gaya kepemimpinan yang baik dan relevan
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untuk mencapai tujuan. Menurut Hidayat & Kohar (2018) Gaya kepemimpinan adalah pola
tingkah laku yang dirancang sedemikian rupa untuk mempengaruhi bawahannya agar dapat
memaksimalkan kinerja yang dimiliki bawahannya sehingga kinerja organisasi dan tujuan
organisasi dapat dimaksimalkan.

Selain itu, budaya kerja juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam menerapkan
budaya kerja yang baik perlu diiringi oleh kerjasama antar pegawai agar dapat meningkatkan
kinerja karyawan agar lebih baik lagi. Menurut Makmur (2015) Budaya kerja merupakan suatu
sistem nilai yang diambil maupun dikembangkan oleh suatu organisasi sehingga menjadi aturan
yang dipakai sebagai pedoman berpikir dan bertindak dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Lingkungan kerja merupakan ruang lingkup yang berkaitan dengan aktivitas karyawan
dalam sebuah perusahaan. Lingkungan kerja merupakan ruang lingkup yang berhubungan
dengan segala aktivitas dalam bekerja. Menurut Nitisemito (2015) Lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat memengaruhi diri pekerja dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya”. Lingkungan kerja yang relevan dapat
terlaksananya kegiatan secara optimal, aman, dan nyaman serta dapat meningkatkan kinerja
karyawan.

Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis
Kinerja Karyawan

Menurut Busro (2018) Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai pegawai baik
individu maupun kelompok dalam sebuah organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggungjawab yang diberikan organisasi dalam mencapai visi dan misi dan tujuan organisasi
dengan kemampuan menyelesaikan masalah sesuai dengan waktu yang ditentukan dan tidak
melanggar hukum.

Gaya Kepemimpinan

Menurut Hidayat & Kohar (2018) Gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang
dirancang sedemikian rupa untuk mempengaruhi bawahannya agar dapat memaksimalkan
kinerja yang dimiliki bawahannya sehingga kinerja organisasi dan tujuan organisasi dapat
dimaksimalkan.

Budaya Kerja

Menurut Makmur (2015) Budaya kerja merupakan suatu sistem nilai yang diambil
maupun dikembangkan oleh suatu organisasi sehingga menjadi aturan yang dipakai sebagai
pedoman berpikir dan bertindak dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Lingkungan Kerja

Menurut Nitisemito (2015) Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja dan yang dapat memengaruhi diri pekerja dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya”.

jan)
)

Kerangka Konseptual

-

Gaya Kepemimpinan

Kinerja Karyawan

7

|

Lingkungan Kerja

1
1
1
1
1
: Budava Keria
1
1
1
1

Gambar 1. Model Penelitian
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Hipotesis Penelitian

H1 : Gaya Kepemimpinan, Budaya Kerja, dan Lingkungan Kerja berpengaruh
secara simultan terhadap Kinerja Karyawan.

H2 : Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

H3 : Budaya Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

H4 : Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian dan Sumber Data

Penelitian mempergunakan metode kuantitatif untuk menentukan pengaruh dari variabel
penelitian terhadap variabel lain. Penilitian menggunakan referensi data primer yang diperoleth
dari hasil pengumpulan data secara onl/ine dengan kuesioner menggunakan alat pengumpulan
data berupa google form.

Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah karyawan departemen produksi CV. Gloria Tri Agung,
Tulungagung. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan rumus slovin dengan sampling error 5% (0,05) sehingga jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 116 responden.

Sampel

Penelitian ini memakai teknik purposive sampling. Kriteria dalam penelitian ini yaitu
karyawan tetap departemen produksi CV.Gloria Tri Agung, Tulungagung dan karyawan
departemen produksi CV.Gloria Tri Agung, Tulungagung yang telah bekerja minimal satu
tahun.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Uji Instrumen
Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui r-tabel sebesar 0,1809 yang diperoleh dari total
sampel 116 responden dari signifikansi 5% atau 0,05. Nilai r-hitung variabel Gaya
Kepemimpinan (X1), Budaya Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3) dan Kinerja Karyawan (Y)
dapat dilihat pada hasil uji validitas nilai Pearson Correlation dari r-hitung yang mana lebih
besar dari 0,1809 r-tabel sehingga dapat dikatakan semua item variabel tersebut valid.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji reliabilitas atau tidaknya suatu kuesioner maka
menggunakan Cronbach’s Alpha. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika hasil a > 0,6.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha variabel Kinerja Karyawan (Y)
sebesar 0,614, Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar 0,634, Budaya Kerja (X2) sebesar 0,628, dan
Lingkungan Kerja (X3) sebesar 0,809 yang mana lebih besar dari 0,6 maka dinyatakan reliabel.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk menguji pada hasil model
regresi yang dihasilkan apakah terdistribusi normal atau tidak, Ghozali (2018). Berdasarkan
hasil uji normalitas diketahui bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Budaya Kerja (X2),
Lingkungan Kerja (X3), dan Kinerja Karyawan (Y) mempunyai nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas
Penelitian in1 menggunakan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Suatu
variabel dikatakan terbebas dari multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,01 dan nilai VIF < 10.
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance variabel X1
sebesar 0,645 > 0,01 serta nilai VIF nya sebesar 1,551 < 10. Sedangkan variabel X2 sebesar
0,542 > 0,01 serta nilai VIF nya sebesar 1,845 < 10. Begitupun dengan variabel X3 nilai
tolerance sebesar 0,596 > 0,01 serta nilai VIF nya sebesar 1,678 < 10. Jadi dapat disimpulkan
dari ketiga variabel independent seluruhnya terbebas dari multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas nilai signifikansi variabel Gaya Kepemimpinan
(X1) sebesar 0,063 > 0,05, Budaya Kerja (X2) sebesar 0,095 > 0,05, dan Lingkungan Kerja (X3)
sebesar 0,495 > 0,05, sehingga dapat dikatakan model regresi ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Metode Analisis Data
Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel terikat pada regresi ini ialah Kinerja Karyawan (Y), sedangkan variabel
bebasnya adalah Gaya Kepemimpinan (X1), Budaya Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3).
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19.408 1.938 10.015 .000
GAYA KEPEMIMPINAN .267 128 204 2.091 .039
BUDAYA KERJA .345 131 280 2.623 .010
LINGKUNGAN KERJA 117 .068 174 1.713 .090

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : Data primer diolah Spss 2023
Berdasarkan hasil pengujian uji regresi linear berganda dapat dibuat model persamaan
regresi sebagai berikut :
Y =19,408 + 0,267 X1 + 0,345 X2+ 0,117 X3 + ¢
Persamaan regresi dapat diinterpretasikan :

a. Nilai konstanta sebesar 19,408, artinya jika variabel Gaya Kepemimpinan, Budaya Kerja,
dan Lingkungan Kerja nilainya 0, maka Kinerja Karyawan bernilai positif 19,408.

b. Nilai koefisien regresi (bl) variabel Gaya Kepemimpinan menunjukkan nilai positif
sebesar 0,267 yang artinya jika gaya kepemimpinan meningkat maka Kinerja Karyawan
akan meningkat.

c. Nilai koefisien regresi (b2) variabel Budaya Kerja menunjukkan nilai positif sebesar 0,345
yang artinya jika Budaya Kerja meningkat maka Kinerja Karyawan akan meningkat.

d. Nilai koefisien regresi (b3) variabel Lingkungan Kerja menunjukkan nilai positif sebesar
0,117 yang artinya jika lingkungan kerja meningkat maka Kinerja Karyawan juga akan
meningkat.
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Uji F (Simultan)
Tabel 2. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 110.842 3 36.947 16.722 .000°
Residual 247.460 112 2.209
Total 358.302 115

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : Data Primer Diolah Spss, 2023
Berdasarkan tabel 2. Hasil uji F (Simultan) bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
artinya HI diterima dimana yang diajukan dalam penelitian bahwa, variabel Gaya
Kepemimpinan (X1), Budaya Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).

Uji t (Parsial)
Tabel 3. Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 19.408 1.938 10.015 .000
GAYA KEPEMIMPINAN .267 128 204 2.091 .039
BUDAYA KERJA .345 131 280 2.623 .010
LINGKUNGAN KERJA 117 .068 174 1.713 .090

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : Data Primer diolah Spss 2023
Berdasarkan hasil uji t (parsial) diperoleh variabel gaya kepemimpinan 0,039 < 0,05,

budaya kerja 0,010 < 0,05, dan lingkungan kerja 0,090 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa :
a. H2 diterima artinya, gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan.
b. H3 diterima artinya, budaya kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan.
c. H3 ditolak, bahwa lingkungan kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja

karyawan.

Uji Koefisien Determinasi (4djusted R?)

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .5562 .309 .291 1.486
a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA,
GAYA KEPEMIMPINAN, BUDAYA KERJA

Sumber : Data Primer diolah, 2023
Berdasarkan pada Tabel 4. dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R? pada penelitian adalah
0,291 (29,1%), artinya bahwa variabel Gaya kepemimpinan (X1), Budaya Kerja (X2), dan
Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh sebesar 29,1% terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y),
sedangkan 70,9% dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

Kesimpulan, Keterbatasan Dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Gaya Kepemimpinan (X1), Budaya Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan Departemen
Produksi CV. Gloria Tri Agung, Tulungagung.
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b. Gaya Kepemimpinan (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(Y) pada karyawan Departemen Produksi CV. Gloria Tri Agung, Tulungagung

c. Budaya Kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)
pada karyawan Departemen Produksi CV. Gloria Tri Agung, Tulungagung.

d. Lingkungan Kerja (X3) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada karyawan Departemen Produksi CV. Gloria Tri Agung, Tulungagung.

Keterbatasan

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut:

a. Pada penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai alat pengambilan data.

b. Penelitian ini hanya mengunakan tiga variabel independen yaitu, gaya kepemimpinan,
budaya kerja, dan lingkungan kerja, serta satu variabel dependen yaitu kinerja karyawan.

Saran
Dengan adanya keterbatasan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti menyampaikan
saran sebagai berikut:
a. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan untuk memperbanyak referensi dalam variabel yang digunakan agar dapat
memperkuat akurasi penelitian.
b. Bagi Perusahaan
CV. Gloria Tri Agung, Tulungagung perlu meningkatkan gaya kepemimpinan dan
budaya kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan agar dapat menjaga sustainability
perusahaan dan mencapai tujuan perusahaan.
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